BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada jalur
Body Harness di Rumah Tera, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Hasil penilaian risiko menunjukkan bahwa beberapa tahapan kerja berada
pada kategori risiko tinggi, khususnya pada aktivitas pembukaan manhole,
pelepasan dan pemasangan segel, pengisian air ke kompartemen tangki,
serta pengukuran volume menggunakan deep stick. Risiko tinggi tersebut
didominasi oleh potensi jatuh dari ketinggian dan terpeleset, dengan
dampak cedera berat hingga fatal.

2. Sebagian besar tahapan kerja lainnya berada pada kategori risiko sedang,
seperti pada proses penempatan mobil tangki, penguncian roda,
pemeriksaan volume awal, pengurasan air, serta kegiatan housekeeping.
Meskipun berada pada kategori sedang, aktivitas tersebut tetap
memerlukan pengendalian yang konsisten agar tidak berkembang
menjadi risiko tinggi akibat kondisi lingkungan kerja atau kelalaian pekerja.

3. Kondisi layout awal Rumah Tera masih memiliki beberapa kendala, seperti
penempatan peralatan yang kurang teratur, jalur pergerakan petugas
yang belum efisien, dan minimnya penandaan keselamatan, serta
kurangnya jalur Body Harness. Kondisi ini berpengaruh terhadap
kelancaran proses pengujian dan dapat meningkatkan potensi risiko
kecelakaan kerja bagi pekerja.

4. Perancangan ulang layout menggunakan metode JSA dan pemodelan
visual menghasilkan penataan area kerja yang lebih rapi, terarah, dan
sesuai dengan kebutuhan operasional. Perubahan meliputi penempatan
ulang alat uji, penyederhanaan jalur pergerakan, penyediaan zona aman,
dan penambahan jalur Body Harness untuk mengurangi potensi bahaya

selama proses pengujian berlangsung.

62



5. Layout baru memberikan peningkatan terhadap kelancaran proses
pengujian, meningkatnya kedisiplinan alur kerja, berkurangnya hambatan
yang sebelumnya muncul pada layout lama. Dengan adanya penambahan
jalur Body Harness ini, dapat mengurangi risiko terjadinya kecelakaan
kerja dan meningkatkan faktor keselamatan pekerja selama melakukan

uji tera.

V.2 Saran
Adapun saran yang diperlukan agar dapat menyempurnakan dari
kekurangan yang terdapat dalam laporan ini:

1. Layout yang telah dirancang diharapkan dapat diterapkan secara
berkelanjutan di Rumah Tera, sekaligus menjadi acuan bagi fasilitas
serupa yang ingin meningkatkan efisiensi dan keselamatan kerja melalui
perbaikan tata letak area pengujian.

2. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan analisis waktu dan biaya,
sehingga perubahan layout tidak hanya dinilai dari aspek keselamatan dan
alur kerja, tetapi juga memberikan gambaran yang lebih akurat terkait
dampak ekonomi terhadap operasional Rumah Tera.

3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan analisis kekuatan pada jalur

Body Harness agar lebih safety.
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